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Abstrak 

Pendidikan diakui secara luas sebagai fondasi bagi perkembangan individu dan kemajuan masyarakat 

secara keseluruhan. Kualitas pendidikan yang diterima seseorang dapat memengaruhi peluang karir, 

kesejahteraan ekonomi, dan kontribusi sosial. Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi hubungan 

antara keterlibatan orang tua dalam manajemen pendidikan dengan kesejahteraan siswa dan keluarga. 

Metode penelitian ini merupakan tinjauan pustaka kualitatif yang menggunakan Google Scholar 

sebagai sumber utama data, dengan rentang pencarian tahun 2016 hingga 2023. Hasil studi 

menunjukkan bahwa peran orang tua memiliki dampak yang sangat penting dalam membentuk 

lingkungan pendidikan yang mendukung. Keterlibatan orang tua tidak hanya meningkatkan prestasi 

akademis anak-anak, tetapi juga memberikan kontribusi yang signifikan terhadap kesejahteraan 

mental, emosional, dan sosial mereka. Selain itu, keterlibatan orang tua juga menciptakan hubungan 

yang lebih kuat dalam keluarga, membantu mengurangi konflik dan meningkatkan kualitas hidup 

secara keseluruhan.  

Kata kunci: Keterlibatan Orang Tua, Manajemen Pendidikan, Kesejahteraan Siswa dan Keluarga 

 

Abstract 

Education is widely recognized as the foundation for individual development and societal 

advancement. The quality of education one receives can impact career opportunities, economic well-

being, and social contribution. This research aims to explore the relationship between parental 

involvement in educational management and student and family well-being. The research method 

employed is a qualitative literature review utilizing Google Scholar as the primary data source, 

covering the period from 2016 to 2023. The study findings indicate that parental roles have a 

significant impact on shaping a supportive educational environment. Parental involvement not only 

enhances children's academic achievements but also makes a significant contribution to their mental, 

emotional, and social well-being. Additionally, parental involvement fosters stronger family 

relationships, aiding in conflict reduction and overall quality of life improvement. 

Keywords: Parental Involvement, Educational Management, Student and Family Well-being 

 

PENDAHULUAN 

Pendidikan, dalam konteks sosial dan individual, memegang peran yang krusial dalam 

membentuk dasar bagi perkembangan individu serta kemajuan masyarakat secara holistik. Penerimaan 

tingkat pendidikan yang diterima oleh seseorang menjadi faktor penentu yang signifikan dalam 

menentukan peluang karir yang dapat diakses, tingkat kesejahteraan ekonomi yang dapat dicapai, dan 

juga kontribusi sosial yang dapat diberikan (Siswara et al., 2022). Dalam masyarakat yang semakin 

terglobalisasi dan kompetitif, kualitas pendidikan menjadi kunci utama dalam membuka pintu-pintu 

kesempatan dan mempersiapkan individu untuk menghadapi tantangan dan tuntutan zaman (Malik, 

2018). 

Orang tua memegang peran sentral sebagai agen pembentuk dalam proses pendidikan anak-anak 

mereka. Dengan memberikan dukungan yang berkelanjutan, memberikan bimbingan yang tepat, dan 

terlibat secara aktif dalam kehidupan pendidikan anak-anak, orang tua mampu memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap pencapaian akademik yang optimal, meningkatkan motivasi belajar yang 

berkelanjutan, serta mendorong adopsi perilaku yang positif di lingkungan sekolah. Bukti empiris 

telah menegaskan bahwa intervensi orang tua yang konsisten dan terarah tidak hanya berperan dalam 

memberikan fondasi yang kokoh bagi pembelajaran anak-anak (Cui, 2023), tetapi juga secara 

substansial berkontribusi pada pengembangan keterampilan sosial, emosional, dan kognitif yang 
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mendasar bagi kesuksesan dalam kehidupan (Guo et al., 2023). Artinya, keterlibatan aktif orang tua 

dalam pendidikan anak-anak tidak hanya menjadi prinsip etis yang mendasar, tetapi juga sebuah 

strategi yang rasional dan efektif dalam memperkuat dasar pendidikan yang solid. 

Dalam konteks kehidupan sehari-hari, seringkali orang tua dihadapkan pada beragam tantangan 

yang kompleks dalam mengelola proses pendidikan anak-anak mereka (Ceka & Murati, 2016). 

Berbagai faktor, seperti keterbatasan waktu yang tersedia akibat tuntutan pekerjaan dan tanggung 

jawab lainnya, tingkat pengetahuan yang terbatas tentang pendidikan yang mungkin tidak memadai, 

serta keterbatasan sumber daya finansial yang dapat membatasi akses terhadap layanan pendidikan 

yang berkualitas, semuanya dapat menjadi hambatan signifikan dalam melaksanakan peran orang tua 

secara optimal. Dalam menghadapi tantangan-tantangan ini, diperlukan upaya yang serius untuk 

menciptakan dukungan dan sumber daya yang memadai bagi orang tua agar dapat memenuhi peran 

mereka sebagai agen utama dalam mendukung perkembangan pendidikan anak-anak mereka secara 

efektif dan berkelanjutan. 

Risalah penelitian sebelumnya telah secara konsisten menggarisbawahi bahwa tingkat 

keterlibatan orang tua dalam mengelola proses pendidikan anak-anaknya memiliki korelasi yang kuat 

dengan kesejahteraan akademik dan sosial siswa (Ates, 2021). Orang tua yang menunjukkan 

keterlibatan yang aktif dalam pendidikan anak-anaknya seringkali memperlihatkan dampak yang 

signifikan, termasuk tetapi tidak terbatas pada, tingkat motivasi belajar yang lebih tinggi, pencapaian 

akademik yang lebih luar biasa, serta adopsi perilaku sosial yang lebih adaptif dan produktif (Park & 

Holloway, 2017). Fenomena ini menggambarkan kompleksitas hubungan antara keterlibatan orang tua 

dan hasil pendidikan anak, yang menekankan pentingnya peran orang tua sebagai mitra penting dalam 

menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung dan memfasilitasi pertumbuhan holistik anak-

anak mereka. Jadi, suatu upaya yang ditujukan untuk mendorong keterlibatan orang tua dalam 

pendidikan harus dianggap sebagai investasi strategis dalam memperkuat fondasi pendidikan yang 

kuat bagi generasi mendatang (Đurišić & Bunijevac, 2017). 

Kesejahteraan keluarga memiliki hubungan yang erat dengan tingkat keterlibatan orang tua 

dalam proses pendidikan. Ketika orang tua mengadopsi praktik pembelajaran aktif di rumah, 

mendorong komunikasi terbuka antara anggota keluarga mengenai isu-isu pendidikan, dan 

memberikan dukungan emosional yang konsisten, hal ini dapat membentuk sebuah lingkungan 

keluarga yang tidak hanya sehat secara fisik tetapi juga harmonis secara psikologis (Mamta Roy & 

Giraldo-García, 2018). Penelitian telah menunjukkan bahwa ketika orang tua terlibat secara aktif 

dalam mendukung proses belajar anak-anak di rumah, ini dapat menghasilkan dampak positif yang 

signifikan terhadap perkembangan kognitif dan sosial anak (Darmayanti & Sadriani, 2023). Maka, 

penting untuk mengakui bahwa keterlibatan orang tua tidak hanya memengaruhi individu secara 

langsung, tetapi juga membentuk dinamika keluarga yang berkelanjutan, menciptakan fondasi yang 

kuat bagi pertumbuhan dan kesejahteraan bersama. 

Walaupun penelitian tentang dampak keterlibatan orang tua dalam konteks pendidikan telah 

dilakukan, terdapat kekosongan dalam pemahaman yang membutuhkan penelitian lebih lanjut. 

Diperlukan studi lanjutan yang menyeluruh untuk mendalami secara lebih mendalam bagaimana 

keterlibatan orang tua dalam berbagai aspek spesifiknya memengaruhi kesejahteraan siswa serta 

dinamika keluarga secara menyeluruh. 

 

METODE 

Metode penelitian ini merupakan tinjauan pustaka kualitatif yang menggunakan Google Scholar 

sebagai sumber utama data, dengan rentang pencarian tahun 2016 hingga 2023. Langkah-langkahnya 

melibatkan identifikasi kata kunci yang relevan, pencarian artikel dan studi terkait di Google Scholar, 

seleksi sumber berdasarkan kriteria inklusi tertentu, analisis data kualitatif terhadap isi sumber yang 

ditemukan, dan penyusunan tinjauan pustaka yang merangkum serta mensintesis hasil temuan dan 

pemikiran kritis terhadap literatur yang relevan. Dengan demikian, metode ini bertujuan untuk 

menyajikan pemahaman yang mendalam tentang pengaruh keterlibatan orang tua dalam manajemen 

pendidikan terhadap kesejahteraan siswa dan keluarga, berdasarkan literatur terkini dari tahun 2016 

hingga 2023. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pendidikan merupakan salah satu fondasi yang esensial dalam membangun pondasi yang kokoh 

bagi masa depan individu, keluarga, dan masyarakat secara keseluruhan. Untuk meraih kesuksesan 

dalam proses pendidikan, keterlibatan aktif dari berbagai pihak, termasuk orang tua, memiliki peran 
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yang sangat penting (Schmid & Garrels, 2021). Peran orang tua dalam pengelolaan pendidikan tidak 

hanya krusial dalam mencapai prestasi akademis yang optimal bagi anak-anak mereka, tetapi juga 

memiliki dampak yang signifikan terhadap kesejahteraan siswa dan keluarga secara menyeluruh 

(Wong Siew Yieng et al., 2020). Dengan aktif terlibat dalam mendukung proses belajar-mengajar, 

orang tua dapat membantu menciptakan lingkungan yang mendukung perkembangan holistik anak-

anak, memperkuat hubungan antargenerasi, serta meningkatkan kualitas pendidikan secara 

keseluruhan. 

Partisipasi orang tua dalam pengelolaan pendidikan mencakup sejumlah dimensi, termasuk 

tidak hanya memberikan dukungan emosional, tetapi juga terlibat secara aktif dalam berbagai kegiatan 

pendidikan. Ketika orang tua terlibat secara intensif dalam proses pendidikan anak-anak mereka, hal 

ini menciptakan lingkungan yang tidak hanya memberikan dukungan tetapi juga mendorong 

perkembangan akademis yang optimal bagi anak-anak tersebut (Liu et al., 2020). Keterlibatan orang 

tua yang aktif cenderung menghasilkan pemantauan yang lebih mendalam terhadap kemajuan 

pendidikan anak-anak mereka, memberikan bimbingan yang sesuai pada waktu yang tepat, dan 

memberikan dorongan positif yang berkelanjutan demi mencapai potensi akademis anak-anak mereka 

(Schmid & Garrels, 2021). Oleh karena itu, interaksi yang kuat antara orang tua dan pendidikan anak-

anak mereka tidak hanya memperkuat hubungan keluarga, tetapi juga berdampak langsung pada 

peningkatan kualitas pendidikan secara keseluruhan. 

Salah satu dampak positif yang signifikan dari keterlibatan orang tua dalam pengelolaan 

pendidikan adalah peningkatan kesejahteraan siswa secara menyeluruh. Ketika anak-anak merasakan 

tingkat dukungan dan partisipasi yang kuat dari orang tua dalam proses pendidikan mereka, hal ini 

cenderung meningkatkan motivasi intrinsik mereka, memperkuat rasa percaya diri, dan membentuk 

pola perilaku yang lebih konstruktif di lingkungan sekolah (Azhari et al., 2023). Selain itu, mereka 

juga lebih cenderung menyelesaikan perjalanan pendidikan mereka dengan sukses, membuka jalan 

menuju peluang karier yang lebih baik dan berkelanjutan di masa depan. Dengan demikian, 

keterlibatan yang berkelanjutan dari orang tua dalam pendidikan tidak hanya memberikan manfaat 

akademis, tetapi juga memperkuat fondasi kesejahteraan anak-anak, yang pada gilirannya dapat 

membentuk masa depan yang lebih cerah bagi mereka. 

Selain keterlibatan dalam pendidikan anak-anak, peran orang tua dalam manajemen pendidikan 

juga memiliki dampak positif yang meluas terhadap kesejahteraan keluarga secara holistic (Septiani et 

al., 2022). Ketika orang tua terlibat secara aktif dalam pembinaan pendidikan anak-anak mereka, hal 

ini memperkuat ikatan emosional dan komunikasi di antara anggota keluarga (Chen et al., 2023). 

Kolaborasi yang terbuka dan berkelanjutan dalam mendukung perkembangan akademis anak-anak 

membentuk fondasi yang kokoh bagi hubungan harmonis di lingkungan rumah. Selain itu, keterlibatan 

orang tua dalam pendidikan juga dapat mengurangi tingkat stres dan konflik dalam keluarga, seiring 

dengan saling memberikan dukungan antara orang tua dan anak untuk mencapai tujuan pendidikan 

yang telah ditetapkan (Hamid, 2018). Dengan demikian, peran orang tua dalam manajemen pendidikan 

tidak hanya menguntungkan secara individual, tetapi juga memperkuat struktur dan kesejahteraan 

keluarga secara menyeluruh. 

Meskipun apresiasi akan signifikansi keterlibatan orang tua dalam manajemen pendidikan telah 

tersebar luas, tantangan yang menghalangi implementasinya masih menjadi perhatian utama. Faktor-

faktor seperti tuntutan pekerjaan yang tinggi, keterbatasan waktu, dan kurangnya sumber daya 

seringkali menjadi rintangan yang menghambat orang tua untuk terlibat secara aktif dalam pendidikan 

anak-anak mereka. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang sinergis dari berbagai pihak, termasuk 

lembaga pendidikan, pemerintah, dan masyarakat secara keseluruhan, untuk menciptakan iklim yang 

mendukung keterlibatan orang tua serta untuk memfasilitasi kolaborasi yang efektif antara sekolah dan 

keluarga. Langkah-langkah konkret seperti penyediaan program pelatihan untuk orang tua, kebijakan 

yang mendukung fleksibilitas waktu kerja, serta alokasi sumber daya yang memadai untuk mendukung 

keterlibatan orang tua dapat membantu mengatasi hambatan-hambatan yang ada dan memperkuat 

hubungan yang saling menguntungkan antara pendidikan di sekolah dan pendidikan di rumah (Baker 

et al., 2016). 

Secara holistik, partisipasi orang tua dalam manajemen pendidikan membawa dampak yang tak 

terbantahkan terhadap kesejahteraan baik siswa maupun keluarga. Dengan terlibat secara aktif dan 

memberikan dukungan yang berkesinambungan, orang tua memiliki peran yang tidak dapat diabaikan 

dalam membimbing anak-anak mereka mencapai puncak potensi akademis mereka di sekolah serta 

membantu membentuk dasar yang kukuh bagi masa depan yang sukses. Oleh karena itu, mendukung 

pentingnya kolaborasi antara keluarga, lembaga pendidikan, pemerintah, dan masyarakat menjadi 
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esensial. Di tengah-tengah perubahan zaman, penciptaan lingkungan pendidikan yang inklusif dan 

mendukung, di mana peran serta orang tua tidak hanya dihargai tetapi juga didorong, menjadi inti dari 

upaya kolektif untuk memastikan bahwa setiap anak memiliki akses terhadap pendidikan yang 

berkualitas dan setiap keluarga merasakan manfaatnya secara menyeluruh. 

 

SIMPULAN 

Dari analisis mendalam terhadap pengaruh keterlibatan orang tua dalam manajemen pendidikan 

terhadap kesejahteraan siswa dan keluarga, disimpulkan bahwa peran orang tua memegang posisi 

krusial dalam membentuk lingkungan pendidikan yang mendukung secara holistik. Keterlibatan orang 

tua tidak hanya terbukti meningkatkan prestasi akademis anak-anak, tetapi juga memiliki kontribusi 

yang tidak terbantahkan terhadap aspek kesejahteraan mental, emosional, dan sosial mereka. Lebih 

jauh lagi, peran orang tua dalam pendidikan menciptakan ikatan keluarga yang lebih kuat, yang pada 

gilirannya membantu mengurangi tingkat konflik dan meningkatkan kualitas hidup secara 

keseluruhan. Dengan memberikan dukungan yang berkelanjutan dan terlibat secara aktif dalam 

pendidikan anak-anak, orang tua tidak hanya berperan sebagai mitra dalam proses pembelajaran, tetapi 

juga sebagai garda terdepan dalam memperjuangkan keberhasilan dan kesejahteraan jangka panjang 

bagi generasi mendatang. 

 

SARAN 

1. Meningkatkan Komunikasi: Lembaga pendidikan harus berupaya untuk meningkatkan komunikasi 

antara sekolah dan orang tua. Ini dapat dilakukan melalui pertemuan rutin, laporan perkembangan 

siswa, dan platform komunikasi online yang memudahkan orang tua untuk terlibat dalam kegiatan 

pendidikan anak-anak mereka. 

2. Pelatihan Orang Tua: Memberikan pelatihan kepada orang tua tentang cara terlibat secara efektif 

dalam pendidikan anak-anak mereka. Pelatihan ini dapat mencakup strategi mendukung belajar di 

rumah, keterampilan komunikasi yang efektif, dan cara mengatasi tantangan yang mungkin 

dihadapi dalam mendukung pendidikan anak. 

3. Membangun Kemitraan: Sekolah dan lembaga pendidikan harus bekerja sama dengan orang tua 

untuk menciptakan lingkungan pendidikan yang inklusif dan mendukung. Ini melibatkan 

mengakui dan menghargai kontribusi orang tua, serta melibatkan mereka dalam pengambilan 

keputusan yang berkaitan dengan pendidikan anak-anak mereka. 

4. Meningkatkan Aksesibilitas: Memastikan bahwa semua orang tua memiliki akses yang sama 

terhadap informasi, sumber daya, dan dukungan yang mereka butuhkan untuk terlibat secara aktif 

dalam pendidikan anak-anak mereka. Ini dapat melibatkan penyediaan bantuan keuangan untuk 

keluarga yang membutuhkan, serta menyediakan layanan dukungan tambahan jika diperlukan. 

Dengan mengimplementasikan saran-saran ini, diharapkan keterlibatan orang tua dalam 

manajemen pendidikan dapat ditingkatkan, sehingga menciptakan lingkungan pendidikan yang lebih 

inklusif, mendukung, dan berdampak positif bagi kesejahteraan siswa dan keluarga. 
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